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ABSTRAK

Sueka Akbar Saputra. 2018. Pengaruh Penggunaan Model Pembelajaran
Kooperatif Tipe Group Investigation Tehadap Hasil Belajar Siswa Pada Mata
Pelajaran IPS Kelas VIII SMPN 2 Tanjung Raya

Kemampuan guru dalam menjelaskan pelajaran masih kurang baik sehingga
siswa memperoleh kesulitan dalam belajar. Siswa akan lebih paham dengan apa
yang dicari dan kerjakan langsung secara berkelompok daripada hanya
mendengarkan saja dari guru. Siswa juga cendrung nyaman dan tidak canggung
untuk bertanya tentang hal yang tidak atau belum mereka pahami pada saat proses
diskusi kelas. Penelitian ini bertujuan untuk melihat Pengaruh Penggunaan Model
Pembelajaran Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa
Pada Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Raya.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif berbentuk quasy
expseriment. Populasi penelitian ini adalah siswa kelas VIII SMP Negeri 2
Tanjung Raya Pada Tahun Pelajaran 2017/2018. Sampel diambil dengan teknik
purposive sampling, sehingga yang menjadi sampel adalah kelas VIII.1 (kelas
eksperimen) dan siswa kelas VIII.2 (kelas kontrol). Data yang diambil dari
penelitian adalah data hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS. Instrumen
penelitian yang digunakan adalah tes hasil belajar berupa soal objektif sebanyak
40 butir soal. Setelah diperoleh hasil belajar, dilakukan uji normalitas dan uji
homogenitas, kemudian dilajutkan dengan uji t.

Hasil penelitian menunjukkan nilai rata-rata yang menggunakan model
pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation yaitu 82,02 lebih tinggi dari
yang menerapkan pembelajaran konvensional yaitu 77,98. Hasil perhitungan t-tes
diperoleh thitung > ttabel, yaitu 4,85 > 1,72 pada taraf signifikan α 0,05. Dengan
demikian penggunaan model pembelajaran kooperatif tipe Group Investigation
berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar IPS siswa kelas VIII di SMP
Negeri 2 Tanjung Raya

Kata Kunci : Model Pembelajara Kooperatif Tipe Group Investigation,
Eksperimen dan Kontrol
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan suatu yang sangat penting dalam kehidupan

manusia yang terus mengalami perubahan. Melalui pendidikan manusia dapat

menambah ilmu pengetahuan, membentuk pola pikir, dan menentukan sikap

dalam bertindak. Dengan adanya pendidikan, dapat meningkatkan taraf hidup

manusia itu sendiri. Proses pendidikan yang baik bergantung pada kegiatan

belajar mengajar yang diselenggarakan oleh lembaga pendidikan.

Pembelajaran adalah sebuah proses guru membelajarkan siswa yang

diharapkan ada kegiatan belajar pada diri siswa. Hal ini yang mendasari guru

menciptakan sebuah perencanaan pembelajaran sebagai usaha

mengembangkan kegiatan pembelajaran dan meningkatkan kualitas

pembelajaran. Peningkatan kualitas pembelajaran merupakan suatu dasar

peningkatan secara keseluruhan. Upaya peningkatan mutu pendidikan

menjadi bagian terpadu dari upaya peningkatan kualitas manusia baik aspek

kemampuan, kepribadian maupun tanggung jawab sebagai masyarakat.

Sekolah sebagai lembaga pendidikan berkewajiban memberikan

kesempatan belajar seluas-luasnya kepada setiap siswa (individu) untuk

mengembangkan diri (self realization) seoptimal mungkin sesuai dengan

potensi yang dimiliki. Namun kenyataan menunjukkan bahwa banyak sekolah

yang melaksanakan proses belajar mengajar secara tradisional yaitu proses
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pembelajaran dilaksanakan secara konvensional dengan menyamaratakan

semua individu siswa dalam kelas.

Dalam kegiatan pembelajaran terdapat dua kegiatan yang sinergik, yakni

guru mengajar dan siswa belajar. Guru mengajarkan bagaimana siswa harus

belajar. Sementara siswa belajar bagaimana seharusnya belajar melalui

berbagi pengalaman belajar sehingga terjadi perubahan dalam dirinya dari

aspek kognitif, psikomotorik dan afektif. Guru yang kompeten akan lebih

mampu menciptakan lingkungan yang efektif dan lebih mampu mengelola

proses belajar mengajar, sehingga hasil belajar siswa berada pada tingkat

yang optimal. Seluruh lembaga pendidikan mempunyai fungsi dan tanggung

jawab sama dalam melaksanakan proses pendidikan yang didalamnya

terdapat perancanaan, pelaksanaan serta evaluasi.

Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS) merupakan salah satu pelajaran yang

diberikan dari jenjang sekolang dasar sampai sekolah menengah. Mata

pelajaran IPS memegang peranan yang sangat penting dalam usaha

mengembangkan potensi siswa agar peka terhadap masalah sosial yang terjadi

di masyarakat, memiliki sikap mental positif terhadap perbaikan segala

ketimpangan yang terjadi, dan terampil mengatasi masalah yang terjadi

sehari-hari baik yang menimpa dirinya maupun yang  menimpa masyarakat.

Dalam mata pelajaran IPS di SMP telah banyak yang dilakukan oleh guru

yang mengajar untuk meningkatkan prestasi dan hasil belajar siswa. Namun

usaha tersebut belum menunjukkan hasil yang maksimal. Masih terdapat

rentang nilai yang signifikan dan belum merata antara siswa. Serta masih
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banyak terdapat siswa yang nilainya belum memenuhi KKM, untuk itu perlu

diupayakan agar rentang nilai siswa tidak terlalu jauh dan meningkatkan hasil

belajar siswa yaitu dengan memanfaatkan atau memberdayakan siswa yang

pandai untuk menularkan kemampuannya pada siswa yang kemampuannya

lebih rendah. Untuk itu guru harus merancang model pembelajaran dan harus

merubah bentuk pembelajaran pada pata pelajaran IPS.

Permendiknas, (2006:417) menyatakan bahwa “Mata pelajaran IPS

bertujuan agar siswa memiliki kemampuan sebagai berikut: (1) mengenal

konsep-konsep yang berkaitan dengan kehidupan masyarakat dan

lingkungannya; (2) memiliki kemampuan dasar untuk berfikir logis, kritis,

rasa ingin tahu, inkuiri, memecahkan masalah dan keterampilan dalam

kehidupan sosial; (3) memiliki komitmen dan kesadaran terhadap nilai-nilai

sosial dan kemanusiaan; (4) memiliki kemampuan berkomunikasi,

bekerjasama dan berkompetisi dalam masyarakat yang majemuk di tingkat

global, nasional maupun global”.

Hal-hal yang telah diuraikan di atas dapat terwujud ketika dilaksanakan

proses pembelajaran yang berkualitas. Sebagai suatu proses, pembelajaran

merupakan suatu perbuatan yang berkesinambungan dan tidak terbatas pada

penyampaian materi pelajaran di kelas. Akan tetapi, yang lebih penting

adalah materi yang diterima siswa di kelas dapat dipahami dan diterapkan

dalam kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan wawancara yang dilakukan pada tanggal 18 Juli 2017 di SMP

Negeri 2 Tanjung Raya terhadap salah seorang guru yang mengajar mata
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pelajaran ilmu pengetahuan sosial pada kelas delapan, Rosnawilis, terungkap

bahwa pembelajaran IPS masih bersifat satu arah, guru ,masih menggunakan

metode yang berorientasi ceramah serta materi yang berupa konsep guru

kurang menggunakan metode yang bervariasi sehingga siswa merasa bosan.

Hal ini berakibat pada siswa yaitu menjadi malas, kurang motivasi dalam

belajar, malas mengerjakan latihan dan catatan serta mempraktekkan teori

yang di pelajari. Metode tersebut kurang dapat menggali potensi serta

kelemahan siswa. Padahal kenyaatannya, siswa yang mempunyai karakter

beragam memerlukan sentuhan-sentuhan khusus dari guru sebagai pendidik

dan pelatih agar mampu mengambil makna dari setiap informasi yang

diterima. Masih banyak siswa yang pasif dalam kegiatan belajar, malu

bertanya apabila memiliki kesulitan. Dahar (1989:2) menyatakan bahwa”

guru hanya mengajarkan fakta-fakta, siswa hanya meghafal tanpa mengerti isi

pelajaran, mereka hanya belajar dari catatan yang diberi guru, para siswa

kurang dilatih untuk berfikir.” Jadi penggunaan metode ceramah akan

menyebabkan siswa kurang paham terhadap materi pelajaran, sehingga

berakibat pada rendahnya hasil belajar siswa.

Dari penjelasan di atas, menunjukkan siswa tidak aktif dalam belajar atau

cenderung pasif, sehingga siswa tidak dapat mengikuti proses pembelajaran

dengan baik dan berpengaruh pada hasil belajar siswa yang rendah, dimana

rata-rata hasil belajar siswa kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Raya pada

mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial masih belum bisa mencapai batas

KKM.
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Tabel 1.1 Nilai Rata-rata Ujian Mid Semester IPS kelas VIII  Tahun Pelajaran
2017/2018 SMP N 2 Tanjung Raya

No Kelas Jumlah Siswa
Rata rata
Nilai UH

KKM

1.
2.
3.

VIII.1
VIII.2
VIII.3

21
21
21

73,38
72,53
73,33

80
80
80

Sumber: Guru Mata Pelajaran IPS SMP N 2 Tanjung Raya

Hasil belajar yang rendah merupakan bentuk ketidakpahaman siswa

terhadap materi yang telah disampaikan guru dalam proses pembelajaran di

kelas.

Penyebab dari rendah hasil belajar siswa muncul karena penggunaan

metode pembelajaran yang kurang bervariasi seperti hanya menggunakan

metode ceramah di setiap proses pembelajaran, mengakibatkan siswa

cendrung pasif dalam proses pembelajaran karena metode ceramah hanya

bersifat satu arah. Pelaksanaan pembelajaran menjadi kurang aktif karena

siswa hanya mendengarkan atau bersifat pasif. Variasi metode atau model

pembelajaran merupakan salah satu cara untuk menciptakan suatu proses

pembelajaran yang menarik bagi siswa. Kurangnya variasi metode dan model

pembelajaran berdampak pada keaktifan dan motivasi siswa dalam belajar,

sehingga banyak siswa yang tidak serius dalam belajar.

Menyikapi dari masalah tersebut terhadap kondisi belajar dan rendahnya

hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial, maka perlu

upaya atau tindakan yang harus dilakukan seorang guru dalam proses

pembelajaran. Guru perlu mengembangkan berbagai metode dan model serta

keterampilan selama proses pembelajaran. Pemilihan cara atau rangkaian
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kegiatan yang dilaksanakan selama proses pembelajaran menjadi kunci utama

untuk tercapainya tujuan pembelajaran, ini mengakibatkan pembelajaran akan

lebih bermakna dan membuat siswa menjadi tertarik untuk mengikuti proses

pembelajaran. Siswa yang aktif dalam mengikuti proses pembelajaran,

dengan sendirinya akan mengerti atau paham terhadap konsep apa yang

sedang dipelajari serta dapat menggunakan konsep terbaru dalam menjawab

soal atau pemecahan masalah.

Salah satu cara yang dapat dilakukan oleh seorang guru untuk

meningkatkan partisipasi aktif siswa selama proses pembelajaran sehingga

berdampak pada meningkatnya hasil belajar siswa adalah dengan menerapkan

model pembelelajaran Group Investigation (GI). GI merupakan jenis

pembelajaran kooperatif yang dirancang untuk mempengaruhi pola pikir

siswa. GI lebih banyak melibatkan siswa dalam menelaah dan berfikir ilmiah

terhadap materi yang tercangkup dalam susatu pelajaran dan mengecek

pemahaman siswa terhadap isi pelajaran tersebut.

Menurut Wahab (2012:60), menyatakan “siswa mempelajari cara-cara

ilmiah melalui berbagai pengetahuan dan keterampilan serta nilai-nilai yang

dapat digunakan dalam pemecahan masalah”.

Dari pernyataan diatas, melalui model GI ini siswa dapat berfikir secara

aktif dan menggunakan pola pikirannya untuk menyelesaikan tugas yang

diberikan. Dengan adanya model pembelajaran GI ini, siswa akan menjadi

terlibat aktif dalam mengikuti proses pembelajaran. Siswa dapat berfikir dan

menelaah materi secara individu dan kelompok serta akan menumbuhkan
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semangat siswa dalam mengikuti pelajaran. Siswa akan saling berlomba-

lomba dalam mengikuti pembelajaran karena adanya penghargaan yang

diberikan terhadap hasil kerja kelompok.

Istikomah (2016) menyimpulkan bahwa “penggunaan model pembelajaran

GI dapat disosialisasikan dan dapat digunakan sebagai alternatif dalam

pembelajaran, untuk menumbuhkan sikap ilmiah siswa”. Sikap ilmiah adalah

kemampuan seseorang untuk berfikir lebih dari biasanya untuk menelaah atau

menyelesaikan suatu permasalahan. Berdasarkan uraian di atas, peneliti

tertarik mengadakan penelitian dengan tujuan melihat pengaruh terhadap

hasil belajar siswa setelah diterapkan model pembelajaran GI.

Perolehan hasil belajar diharapkan menjadi lebih baik dengan adanya

pembelajaran model GI. Siswa akan lebih mudah dalam memahami materi,

lebih banyak terlibat serta mengasah pikiran untuk dapat mengeluarkan ide-

idenya. Siswa dapat memperoleh kesempatan untuk mengkostruksi

pengetahuan secara berkelompok, sehingga konsep-konsep yang dipelajari

akan mudah dipahami. Berdasarkan uraian tersebut maka peneliti tertarik

melakukan penelitian dengan judul ”Pengaruh Model Pembelajaran

Kooperatif Tipe Group Investigation Terhadap Hasil Belajar Siswa Pada

Mata Pelajaran IPS Kelas VIII SMPN 2 Tanjung Raya”.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada latar belakang diatas, maka

dapat di identifikasi masalah sebagai berikut:

1. Pembelajaran masih bersifat konvensional, guru sering menggunakan

metode ceramah.

2. Hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial masih

rendah.

3. Belum diterapkannya pengajaran dengan menggunakan model

pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada pembelajaran IPS

kelas VIII di SMPN 2 Tanjung Raya.

C. Batasan Masalah

Mengingat adanya keterbatasan kemampuan yang dimiliki dan untuk lebih

terarahnya penelitian yang akan diadakan perlu dilakukan pembatasan

masalah. Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan

sebelumnya, maka masalah pada penelitian yang akan dilakukan dibatasi

terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran ilmu pengetahuan sosial

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation pada

kelas VIII SMP Negeri 2 Tanjung Raya dengan standar kompetensi memahami

kegiatan perilaku ekonomi di masyarakat.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah, maka yang menjadi rumusan

masalah dalam penelitian ini adalah “Bagaimana pengaruh penggunaan
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model pembelajaran kooperatif tipe group investigation terhadap hasil

belajar siswa pada mata pelajaran IPS kelas VIII SMPN 2 Tanjung

Raya?”

E. Tujuan Penelitian

Bertolak pada rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan

untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran kooperatif tipe group

investigation terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPS.

F. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat untuk:

1. Bakal pengetahuan dan pengalaman bagi penulis sebagai calon guru

dalam menerapkan model pembelajaran kooperatif tipe GI.

2. Untuk membantu siswa dalam proses pembelajaran yang aktif.

3. Sebagai pedoman bagi guru ilmu pengetahuan sosial dalam

melakukan variasi mengajar terutama menerapkan model

pembelajaran kooperatif tipe GI.

4. Menjadi pedoman bagi kepala sekolah dalam meningkatkan mutu

pendidikan sekolah terutama dibidang ilmu pengetahuan sosial serta

dapat dijadikan salah satu upaya untuk meningkatkan kualitas guru

dan siswa yang lebih aktif, terampil dalam pembelajaran ilmu

pengetahuan sosial.
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BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil analisis data yang telah dilakukan maka dapat diambil

kesimpulan sebagai berikut:

1. Kelas eksperimen yang belajar menggunakan model pembelajaran tipe

group investigation memperoleh nilai rata-rata lebih tinggi dibandingkan

dengan kelas kontrol yang belajar secara konvensional. Hasil penelitian

kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata sebesar 82,02 sedangkan nilai

rata-rata yang diperoleh kelompok kontrol sebesar 77,98.

2. Terdapat perbedaan yang signifikan antara hasil belajar pada kelas

eksperimen yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe group investigation dibandingkan dengan kelas kontrol

yang belajar secara konvensional. Hal ini dibuktikan dari hasil uji hipotesis

didapat bahwa thitung > ttabel, yaitu (4,85 > 1,72) pada taraf α 0,05.

3. Penerapan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation

berpengaruh secara signifikan terhadap hasil belajar siswa. Hal ini

dibuktikan dari hasil uji t.
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B. Saran

Adapun saran-saran yang dapat diberikan dari penelitian ini adalah sebagai

berikut:

1. Diharapkan kepada pendidik khususnya guru yang mengajar mata

pelajaran Ilmu Pengetahuan Sosial, ataupun guru yang akan mengajar

materi yang bersifat analisis agar dapat menggunakan model pembelajaran

kooperatif tipe group investigation sebagai salah satu solusi dalam

memvariasikan pembelajaran yang baik dan menyenangkan.

2. Bagi sekolah, hendaknya memberikan kesempatan kepada guru-guru

untuk menambah.pengetahuan dalam bentuk mengikuti pelatihan atau

seminar yang berkaitan dengan model pembelajaran, yang dapat

digunakan dalam proses pembelajaran untuk meningkatkan mutu

pendidikan di masa yang akan dating. Dan memperbanyak ataupun

memperbaiki sarana dan prasarana yang dapat menunjang proses

pembelajaran yang dilaksanakan guru.

3. Bagi peneliti yang mengadakan penelitian yang berhubungan dengan

menggunakan model pembelajaran kooperatif tipe group investigation,

hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai bahan kajian bagi peneliti lebih

lanjut yang berminat dan memanfaatkan model pembelajaran kooperatif

tipe group investigation.
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